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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan phdasis mengenai
“Profil Pengguna Jasa Transportasi Kereta Api iBtaskancaekek Kabupaten
Bandung” sebagai bab akhir dari penulisan skripsj maka berikut akan
dikemukakan beberapa kesimpulan dan rekomendasgenan hasil penelitian
yang dilaksanakan.

A. Kesmpulan

Rata-rata penumpang yang melakukan mobilitas desgeana angkutan
Kereta Api, mayoritas adalah penduduk yang berosida atau dikategorikan
sebagai penduduk yang berusia produktif, sedangkatasarkan jenis kelamin,
kebanyakan para penumpang kereta api sebagian deésiah laki-laki, hal ini
menunjukan bahwa laki-laki dalam usia produktif deming bepergian keluar
daerahnya untuk bekerja atau menuntut pendidikarg yabih baik daripada

daerah asalanya.

Pola mobilitas di daerah penelitian sebagian besslakukan mobilitas
komuter atau nglaju yaitu mobilitas penduduk yaagdrgian dari satu tempat ke
tempat lain dan kembali pada hari yang sama, haseiagian besar penumpang
bepergian dengan menggunakan Kereta Api rata-edidn Idari 5 kali dalam
seminggu. Adapaun faktor yang mendorong mereka gerfyar daerah sebagian
besar penumpang Kereta Api menjawab bahwa mereig ke luar daerah

dikarenakan fasilitas pendidikan atau lapangannpeke di luar lebih memadai.
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Pada umumnya sebagian besar penumpang kereta agiurSiRancaekek
melakukan mobilitas ke luar daerah dengan tujudmrad Stasiun Bandung
dikarenakan posisi stasiun tersebut dekat pusatpusgiatan pendidikan,
pemerintahan dan bisnis-bisnis yang strategis. rf#g@da sebagian penumpang
lainnya memilih turun di Stasiun Kiaracondong daayoritas penumpang yang
turun di stasiun ini adalah penumpang dengan greédsmgai pedagang. Dengan
fungsi transportasi Kereta Api sebagai angkutan salapenumpang, maka
sebagian besar pengguna jasa kereta api beralasamliim menggunakan
transportasi Kereta api dikarenakan harga tikeg yefatif murah dan terjangkau,
itu menandakan bahwa Kereta Api merupakan saragkutan yang harganya
terjangkau untuk semua kalangan penduduk. Fakt@eydasarkan data 81%
penduduk lebih memilih sarana transportasi Kefgiadengan kelas ekonomi,
selain murah sarana transportasi ini mampu mengan@gnduduk ke berbagai

macam lokasi stasiun Kereta Api.

Berdasarkan mobilitas penduduk keputusan memilgetz@an menggunakan
trasnportasi kereta, kebanyakan responden menja&aban alasan keputusan
tersebut diambil oleh pilihan  pilihan pribadi miexe sendiri, alasannya
penumpang yang bepergian menggunakan kereta dyagisae besar merasakan
keuntungan dalam hal biaya ongkos transportasitddipekan menjadi lebih

murah

Dalam mobilitas transportasi erat kaitannya dermjesebilitas suatu tempat,
aksebilitas ini menjadi tolak ukur kemampuan pendtudntuk mencapai lokasi

tujuan, keberadaan Stasiun Rancaekek mampu dialsesgn beragam sarana



127

dan prasana infrastruktur transportasi umum. Seb88& penumpang kereta api
menggunakan kendaraan sepeda motor untuk meno#pai Stasiun Kereta Api.
Hal itu dikarenakan oleh adanya jasa penitipan nado sepeda yang ditawarkan
oleh warga di Stasiun Kereta Api Rancaekek. Setairkeberadaan stasiun ini
dapat dijangkau dengan angkutan umum seperti m&ddktu yang dapat
ditempuh oleh penumpang menuju Stasiun Kereta Api 10% penumpang
memerlukan waktu kurang dari 30 menit, itu menaadakahwa stasiun ini
sangat mudah diakses dari berbagai lokasi. Waktpub yang dapat dijangkau
dengan menggunakan kereta ke lokasi tujuan sekit® pengguna jasa dapat

menempuh perjalanan ke tempat yang dituju dalantua menit.

Aspek tingkat pelayanan transportasi Kereta Aghadap penumpang dalam
menggunakan Kereta Api menentukan kepuasan yaaga#tian oleh penumpang
tersebut. Berdasarkan tingkat keamanan kereta saiesar 52% penumpang
merasakan adanya rasa ketidak amanan dalam panaldereta Api.
Dikarenakan oleh berbagai hal seperti pencopetatecphan seksual, aksi
premanisme dan kapasitas Kereta Api yang memuainmesng diluar batas

kemampuan.

Faktor faktor masalah lain yang sering dihadapih obnumpang yakni
banyak dari penumpang 59% menjawab bahwa menggun#&laeta Api
merasakan adanya ketidaknyaman akibat banyaknyapeslagang yang berlalu
lalang menawarkan barang dagangan, pengamen danppagemis turut serta

mengganggu kenyamanan penumpang di dalam gerboerkaitan dengan
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fasilitas yang disediakan oleh Kereta Api banyak d@g0% penumpang menilai

fasilitas yang disediakan rusak di beberapa tempat.

Berdasarkan waktu keberangkatan dan kedatangaetaKépi jadwal
kedatangan dan Keberangkatan Kereta Api yang sé&ahdgerlambat, itu yang
dirasakan oleh penumpang yang menggunakan Keretdi Atasiun Rancaekek,
rata rata intensitas keterlambatan Kereta api, 60@tasakan kadang-kadang
Kereta Api selalu terlambat. Dalam keterlambatat%5penumpang rata-rata
menunggu keterlambatan kereta api dengan rentaky\88 sampi 60 menit di

stasiun.

Sektor transportasi mempunyai berdampak pada pegnban ekonomi dan
kesejahteraan penduduk. Dalam tingkat pendapatanngeang dapat diketahui
mayoritas penumpang kereta api mempunyai pendapktmang dari Rp
1.000.000, berdasarkan hal tersebut tingkat ekonpemumpang dikatakan
mempunyai pendapatan yang menengah. Berdasarkanpakiapa pada
penumpang, sarana transportasi Kereta Api mempulayapak pada pendapatan

dan kesejahteraan penduduk
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B. Rekomendas

Adapun rekomendasi yang bisa diberikan dari hasikeptian ini diantaranya

adalah sebagai berikut:

1. Aspek tingkat pelayanan transportasi Kereta Apiakieppenumpang yang
menggunakan kereta api harus terus diperbaiki ukéguasan penumpang
tersebut. Terutama dalam hal fasilitas umum sep@htt, tempat dudukAC
dan fasilitas penunjang lainnya

2. Masalah Kemananan transportasi Kereta juga meampadasalah yang harus
diperhatikan, perlunya pengawasan petugas keamHKeagta Api untuk
mengawasi penumpang, adalah hal yang paling utarng umenekan dan
mencegah timbulnya kejahatan pada penumpang Kapeta

3. Perlu adanya perbaikan dalam sistem transportastekepi terutama dalam
hal manajemen waktu untuk mengurangi tingkat waktierlambatan kereta.
Kondisi prasarana dan sarana Kereta api yang layakipakan suatu hal
yang dapat meningkatkan efisiensi kemampuan kereéémutama untuk

menekan angka kecelakaan sering terjadi



